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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam  perspektif  pendidikan, terdapat tiga lembaga utama yang sangat berpengaruh dalam perkembangan kepribadian seorang anak yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat, yang selanjutnya dikenal dengan istilah Tripusat Pendidikan. Dalam ​ GBHN (TAP. MPR No. IV/MPR/1978) ditegaskan bahwa “pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat”. Oleh karena itu, pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah
. Allah Swt. berfirman dalam Al-Quran Surat Thaha[20]:  132
وَأْمُرْ أَهْلَكَ بِالصَّلَوةِ وَاصْطَبِرْ عَلَيْهَا لاَ نَسْئَلُكَ رِزْقًا نَحْنُ نَرْزُقُكَ وَالعَاقِبَةُ لِلْتَقْوَى
Artinya :

“ Dan perintahkanlah kepada keluargamu untuk mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya, Kami tidak meminta rizqi kepadamu, Kamilah yang member kepadamu dan akibat (yang baik) itu bagi orang yang bertaqwa”
.

Seorang anak merupakan bahan mentah yang siap menerima cetakan fitrah dari kedua orang tuanya. Setiap anak dilahirkan atas dasar fitrah, dan kedua orang tuanyalah yang menjadikan menyimpang dari fitrah tersebut, Rasulullah bersabda dalam sebuah hadis yang dikeluarkan oleh Imam Muslim :

كل مولود يولد على الفطرة فأبواه يهودانه أو ينصرانه أو يمجسانه ...
“Tidak ada dari yang dilahirkan kecuali ia dilahirkan dalam keadaan suci (pada fitrahnya), maka orang tua-nyalah yang akan menjadikannya sebagai Yahudi, Nashrani, dan Majusi…”
.
Oleh sebab itu orang tua memiliki peran yang sangat besar dalam mendidik anak atas akhlak Islam, dan yang terpenting dari hal itu adalah lewat pengajaran ibadah yang baik dan benar terhadap diri anak-anak untuk membangkitkan rasa keimanannya. 

Anak usia dini menurut UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pasal 1 ayat 14 dikatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah Pembinaan yang dilakukan pada anak usia 0-6 tahun melalui rangsangan pendidikan dalam membantu pertumbuhan mereka, baik jasmani maupun rohani agar memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

Pasal 28 ayat 2 s/d 5 UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 membagi penyelenggaraannya dalam tiga tahap atau tiga jalur yaitu;
1. Jalur pendidikan formal, berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), Bustanul Athfal (BA), dan yang sederajat.
2. Jalur pendidikan nonformal, berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), dan yang sederajat.
3. Jalur pendidikan informal, berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan
.

Dalam hal ini ibadah yang dimaksud adalah ibadah shalat. Sebelum membangkitkan rasa keimanan anak sebaiknya orang tua mulai bercermin pada diri sendiri. Apakah rasa keimanan diri sudah terwujud lewat melakukan ibadah yang baik dan benar? Jika belum, mengapa tidak memulai untuk memperbaiki ibadah sebelum  menurunkannya pada anak. Dengan senantiasa mengingat Allah SWT, jiwa seorang ayah maupun ibu akan senatiasa sadar dan terjaga akan perannya sebagai orangtua yang memiliki kewajiban untuk memberikan contoh pada anak-anaknya. Karena pendidikan ibadah yang terbaik adalah melalui contoh nyata dari kedua orangtuanya. Menyaksikan kedua orang tua melakukan shalat lima waktu setiap hari sejak dini, membuat anak terpicu untuk meniru. 

Apalagi dikisahkan sebuah hadits ketika seseorang bertanya kepada Rasulullah mengenai kapan waktu untuk mulai mengajak anak pada ibadah shalat. Nabi menjawab, “Jika ia sudah dapat membedakan tangan kanan dan tangan kirinya”. Pada anak kemampuan membedakan tangan kanan dan tangan kiri diperolehnya pada masa balita, atau masa lima tahun pertama usianya, ketika ia sedang senang-senangnya meniru apapun yang dilakukan ayah dan ibunya. Di saat yang sama ayah maupun ibupun sebaiknya secara proaktif menyediakan sarana dan mengajak anak untuk mengikuti apa yang dilakukannya sewaktu melakukan ibadah shalat, misalnya menyediakan mukena atau sarung sesuai dengan ukurannya. Biarkan saja jika anak hanya memainkan sarung maupun mukenanya maupun mengikuti gerakan shalat sambil bermain-main, karena masa ini adalah masa bermain sehingga si kecilpun mempelajarinya segala sesuatu melalui kegiatan yang satu ini. Namun sedikit demi sedikit orang tua dapat mengarahkan anak untuk mengikuti gerakan yang benar maupun memahami bahwa shalat adalah ibadah yang membutuhkan keseriusan dalam menjalankannya. 

Menurut Shoelhi, mengungkapkan bahwa anak-anak yang semasa kecilnya terbiasa dengan kehidupan keagamaan dalam keluarga, akan memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan kepribadian anak pada fase-fase selanjutnya
. Oleh karena itu, sejak dini anak seharusnya dibiasakan dalam praktek-praktek ibadah dalam rumah tangga seperti ikut shalat jamaah bersama dengan orang tua atau ikut serta ke masjid untuk menjalankan ibadah, mendengarkan khutbah atau ceramah-ceramah keagamaan dan kegiatan religius lainnya. Hal ini sangat penting, sebab anak yang tidak terbiasa dalam keluarganya dengan pengetahuan dan praktek-praktek keagamaan maka setelah dewasa mereka tidak memiliki perhatian terhadap kehidupan keagamaan.

Fase pengajaran ketika anak memasuki usia sekolah, yaitu sekitar usia 7 tahun, maka mulailah anak siap memasuki masa untuk mempelajari tata cara shalat yang benar. Seperti yang dijelaskan Rasulullah dalam hadis Abu Daud, “ Perintahkan anak-anakmu supaya mengerjakan shalat sedang mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka (jika tidak mengerjakan shalat) sedang mereka berumur sepuluh tahun..”
. 

Mendidik shalat bukanlah hal yang mudah. Bahkan harus dimulai sejak usia dini, bukan baligh. Dalam ilmu pendidikan, anak merupakan investasi masa depan sangat dekat hubungannya anak sebagai milik orang tua yang berkaitan dengan kehidupan masa depan keluarga dan bangsa
. Oleh karenanya hendaklah orang tua peka dan menjadikan ini kesempatan untuk memberikan tauladan yang bisa ditiru oleh anak-anak mereka. Termasuk dalam masalah shalat. Rasulullah pun mencontohkan hal yang sama, dalam hadits dari Abu Qatadah disebutkan Rasulullah shalat bersama kami sambil menggendong Umamah binti Zainab. Jika ia sujud, diletakkannya Umamah. Dan bila ia berdiri digendongnya. Sungguh sebuah tauladan yang sempurna, bagaimana menanamkan positive feeling tentang shalat pada anak di usia dini. Sehingga ketika anak berusia 7 tahun, orang tua tidak lagi sulit memerintahkan anaknya, karena memang sang anak sudah mendapatkan tauladan yang biasa ia lihat sehari-hari.

Zakiah Daradjat mengungkapkan bahwa seyogianya pengetahuan agama masuk ke dalam pribadi anak bersamaan dengan pertumbuhan pribadinya
. Oleh karena itu agama dan spiritual termasuk bidang-bidang pendidikan yang harus mendapat perhatian penuh oleh keluarga terhadap anak-anaknya. Pengetahuan agama sangat berarti dalam membangkitkan kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang ada pada anak melalui bimbingan agama dan pengalaman ajaran–ajaran agama dan pengamalan ajaran-ajaran agama yang disesuaikan dengan tingkatan usianya, sehingga dapat menolong untuk mendapatkan dasar pengetahuan agama yang berimplikasi pada lahirnya kesadaran bagi anak tersebut untuk menjalankan ajaran agama secara baik dan benar.

Keluarga khususnya orang tua dalam hal ini ayah dan ibu sebagai pemegang kendali sekaligus penanggung jawab terhadap anak dalam rangka pengasuhan dan pemenuhan kebutuhannya juga memegang peranan penting dalam meletakkan pengetahuan dasar keagaman kepada anak-anaknya. Melalui bimbingan orang tua dapat berinteraksi dengan anak selama dalam pengasuhannya. Di dalam kegiatan pengasuhan, hal ini tidak hanya berarti bagaimana orang tua memperlakukan anak, melainkan juga orang tua mendidik, membimbing, mendisiplinkan serta melindungi anak. Untuk melaksanakan hal itu, terdapat cara-cara praktis yang harus digunakan untuk menemukan semangat keagamaan pada diri anak, yaitu :

1. Memberikan teladan yang baik kepada mereka tentang kekuatan iman kepada Allah dan berpegang teguh kepada ajaran-ajaran agama dalam bentuknya yang sempurna dalam waktu tertentu, 

2. Membiasakan mereka melaksanakan syiar-syiar agama semenjak kecil sehingga pelaksanaan itu menjadi kebiasaaan yang mendarah daging, dan mereka melakukannya dengan kemauan sendiri dan merasa tentram sebab mereka melaksanakannya,

3. Menyiapkan suasana agama dan spritual yang sesuai di rumah di mana mereka berada,
4. Membimbing mereka membaca bacaan-bacaan agama yang berguna dan memikirkan ciptaan-ciptaan Allah dan makhluk-makhluk-Nya untuk menjadi bukti kehalusan sistem ciptaan itu dan atas wujud dan keagungan-Nya. 

5. Menggalakkan mereka turut serta dalam aktivitas-aktivitas agama dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya dalam berbagai macam bentuk dan cara. 
Selain bimbingan orang tua, guru adalah pembimbing bagi anak taman kanak-kanak. Proses tumbuh kembang anak sangat ditunjang oleh peran guru sebagai pembimbing
. Peranan ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya. Kekurangmampuan anak didik menyebabkan lebih banyak tergantung pada bantuan guru. Tetapi semakin dewasa, ketergantungan anak didik semakin berkurang. Jadi bagaimanapun juga bimbingan guru sangat diperlukan pada saat anak didik belum mampu berdiri sendiri (mandiri)
. 

Dari hasil pengamatan pada anak usia dini di Raudathul Athfal (RA)  Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok, banyak anak yang berada pada usia ini menunjukkan perilaku ibadah shalat yang tidak diharapkan. Hal ini ditunjukkan oleh perilaku-perilaku mereka ketika praktek shalat dilaksanakan, misalnya saja masih ditemukan mereka malas untuk menghafal bacaan shalat, menirukan gerakan shalat seperti takbiratul ihram, ruku, itidal, sujud, dan salam, serta seringnya mereka bercanda, berebut tempat shalat, saling dorong, susah diatur, dan berebut tempat ketika praktek shalat dilaksanakan.

Perilaku-perilaku tersebut menunjukkan kebiasaan-kebiasaan yang kurang terpuji yang ditampilkan anak. Bila hal ini dibiarkan tanpa ada upaya untuk memperbaikinya secara konstruktif oleh orang tua di rumah ataupun guru di sekolah, maka kesiapan anak untuk membiasakan ibadah pada periode berikutnya menjadi semakin sulit untuk diwujudkan. 
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut, diantaranya: 
1. Kurangnya pembiasaan ibadah shalat pada siswa Raudhatul Athfal Kecamataan Tanjung Harapan Kota Solok
2. Rendahnya kesadaran siswa Raudhatul Athfal Kecamataan Tanjung Harapan Kota Solok untuk melaksanakan ibadah shalat

3. Banyaknya siswa RA Raudhatul Athfal Kecamataan Tanjung Harapan Kota Solok yang malas menghafal bacaan shalat

4. Kurangnya kontrol dan motivasi dari orang tua siswa Raudhatul Athfal Kecamataan Tanjung Harapan Kota Solok dalam pelaksanaan ibadah shalat di rumah

5. Lemahnya pembinaan dan bimbingan guru terhadap pelaksanaan ibadah shalat pada siswa Raudhatul Athfal Kecamataan Tanjung Harapan Kota Solok
6. Minimnya pemberian teladan, nasehat kebaikan, dan contoh akhlak keseharian terhadap siswa Raudhatul Athfal Kecamataan Tanjung Harapan Kota Solok
C. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat diketahui bahwa pentingnya bimbingan orang tua dan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini, maka penulis akan membatasi dan merumuskan batasan masalah sebagai berikut: “Bagaimana kontribusi bimbingan orang tua dan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini di Raudathul Athfal Kecamataan Tanjung Harapan Kota Solok”. 

Secara lebih terinci rumusan masalah tersebut dibatasi dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana proses bimbingan orang tua dan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini di RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok pada tahun ajaran 2009/ 2010 ini ? 

2. Berapa besar kontribusi bimbingan orang tua terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini di RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok pada tahun 2009/ 2010 ini ?

3. Berapa besar kontribusi bimbingan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok pada tahun 2009/ 2010 ini ?
4. Berapa besar kontribusi bimbingan orang tua dan bimbingan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini di RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok pada tahun 2009/ 2010 ini ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban atau data mengenai kontribusi bimbingan orang tua dan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini, secara terinci tujuan penelitian ini untuk : 

a. Memperoleh informasi empirik tentang bimbingan orang tua terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini di RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok pada tahun 2009/ 2010.
b. Besarnya kontribusi bimbingan orang tua terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini anak usia dini di RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok pada tahun 2009/ 2010.
c. Besarnya kontribusi bimbingan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini anak usia dini di RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok pada tahun 2009/ 2010.
d. Besarnya kontribusi bimbingan orang tua dan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini anak usia dini di RA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok pada tahun 2009/ 2010.
2. Manfaat Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian ini akan bermanfaat secara teoritis maupun secara praktis.
a. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran  yang dapat dijadikan bahan rujukan penelitian lebih lanjut tentang pentingnya bimbingan  ibadah shalat terhadap anak usia dini.
b. Manfaat praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1) Dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dalam memberikan bimbingan ibadah pada anak usia dini yang terwujud dalam perilaku pembiasaan menjalankan ibadah khususnya shalat dalam kehidupan sehari-hari.
2) Sebagai masukan bagi pendidik, orang tua  dan forum pendidikan anak usia dini tentang perlunya bimbingan terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan makna variabel yang sedang diteliti. Singarimbun memberikan pengertian tentang definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana  cara mengukur suatu variabel
, dengan kata lain definisi operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Secara umum terdapat dua aspek yang menjadikan kata kunci dalam penelitian ini, pertama  perilaku ibadah shalat anak usia dini sebagai hasil kegiatan perkembangan kemampuan anak dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan orang tua di rumah, kedua bimbingan guru di sekolah.

Dalam operasional penelitian ini terdapat dua kelompok variabel yang dikaji yaitu variabel eksogen (bebas) dan endogen (terikat). Meliputi variabel bimbingan orang tua (X1) dan bimbingan guru (X2). Variabel endogen yaitu Perilaku ibadah shalat anak usia dini (variabel Y) variabel-variabel tersebut masing-masing diukur melalui indikator.

1. Bimbingan orang tua (variabel X1) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa bimbingan yang diterapkan orang tua terhadap anak usia dini, dalam membimbing ibadah shalat melalui pembiasaan dan keteladanan agar anak mampu melaksanakan shalat sesuai dengan aturan dan tuntutan ajaran Islam
. Bimbingan orang tua yang sesuai dengan kepribadian anak, yaitu cara orang tua dalam mengasuh, membimbing anak disesuaikan dengan karakter atau sifat-sifat dasar anak. Adapun indikator bimbingan orang tua terdiri atas:

1) Teladan
2) Melatih berulang-ulang
3) Kasih sayang
4) Tidak memaksa
5) Tidak membanding-bandingkan. 

2. Bimbingan Guru (Variabel X2), bimbingan guru yang dimaksud adalah serangkaian tahapan kegiatan yang sistematis dan berencana yang terarah kepada pencapaian tujuan. Menurut pendapat Langford, yang di kutip oleh Syamsu Yusuf menjelaskan bahwa bimbingan yang diberikan guru meliputi: 

1) Pengajaran
2) Pelatihan
3)  Pembiasaan. 

3. Perilaku ibadah shalat (variabel Y). merupakan kegiatan yang berhubungan dengan seluruh rangkaian pelaksanaan ibadah shalat, baik yang berkaitan dengan bacaan, maupun gerakan yang ketentuannya telah ditetapkan oleh nash. Variabel ini diukur melalui :
1) Tertib shalat
2) Melafalkan bacaan shalat
3) Gerakan shalat.
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